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Abstrack. Financial performance is the most important thing for business people because is an indicator to find
out whether the business being run will continue to run well in the future or not.This study uses
quantitative reseacrh. The research object is the automotive listed on the BEI. The type of data is
quantitative data, the source of the data is obtained form www .idx.co.id.

Keywords : the importance of paving attention to the growing business world to advance a company.

Abstrak. Kinerja Keuangan merupakan hal terpenting bagi pelaku bisnis karena kinerja keuangan merupakan
salah satu indikator untuk mengetahui apakah bisnis yang dijalankan akan tetap terus berjalan dengan
baik ke depannya atau tidak.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Objek penelitian yaitu perusahaan sub sektor
otomotif yang terdaftar di BEI, jenis data yaitu data kuantitatif, sumber data diperoleh dari situs
www.idx.co.id.

Kata Kunci : pentingnya memperhatikan dunia bisnis yang berkembang untuk memajukan suatu perusahaan.

|.PENDAHULUAN

Ketatnya persaingan di dunia bisnis dan teknologi yang berkembang dengan pesan membuat
berbagai perusahaan otomotif didunia bergerak agar pengembangan produktivitas industry manufaktur
domestik harus tetap berjalan. Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi dalam negri dan
meningkatnya kebutuhan masyarakat menengah ke atas menjadi dasar dalam peningkatan jumlah
produksi dan jumlah kendaraan beroda dua dan beroda empat.

Salah satu informasi yang digunakan oleh perusahaan dan investor dalam mengambil
keputusan adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan perusahaan menjadi acuan dalam mendukung

perencanaan bisnis perusahaan yang akan datang. Karena kinerja kuangan perusahaan yang baik dapat




meningkatkan kepercayaan investor sehingga memudahkan perusahaan dalam menambah modal
untuk keberlangsungan perusahaan tersebut.

Leidy (2018) dan Erawaty (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh beberapa faktor
yang terdiri dari Current Ratio, Struktur Modal dan Net Profit Margin terhadap kinerja keuangan.

Menurut Martono dan Harjito (2015:256) “Struktur modal adalah perbandingan atau
imbangan pendanaan jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka
panjang terhadap modal sendiri”.

Sedangkan Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Erawati (2019) yang menunjukkan
hasil ahwa struktur modal berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Semakin tinggi hutang
perusahaan maka kinerja dari perusahaan semakin rendah karena hutang yang tinggi dapat
mempengaruhi kinerja keuangan.

Berbeda dengan irawan dan kusuma (2019) yang menyatakan struktur modal tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Selain struktur modal, likuiditas juga menjadi faktor penting dalam peningkatan kinerja
keuangan. ikuiditas menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Apabila perusahaan saat ditagih maka perusahaan harus
mampu membayar utang pada saat jatuh tempo (Munawir, 2016:63).

ikuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangan yang jatuh tempo dalam
waktu dekat. Perusahaan yang dapat memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu perusahaan dalam
keadaan baik atau likuid (Henry S, 2015:324).

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Teguh Erawati dan Ketcia Ndoen (2019)
dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap keuangan kinerja.

Menurut Sartono (2016: 176)kuran perusahaan merupakan besar atau kecilnya ukuran suatu
perusahaan. Perusahaan tanpa disadari dalam melakukan perubahan dalam pencapaian kinerja

dipengaruhi ukuran perusahaannya. Perusahaan memilih melakukan pengurangan jumlah karyawan

sebagai langkah jangka pendek agar bisnis dapat berjalan dengan baik. Dengan pengurangan jumlah




karyawan maka mengurangi ukuran perusahaan karena salah satu kriteria pengukuran perusahaan
adalah dari jumlah tenaga kerja didalamnya. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa ukuran
perusahaan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yuyun Isbanah (2015) dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan
ROE.

II. METODE
A. Pendekatan Pnelitian

Penlitian ini merpakan penlitian yang menggnakan metde kuanttatif. Oleh karena itu
penlitian ini merupakan penlitian non eksprimen dengan bentk studii pengruh yaitu untuk
mengetahui adanya pengaruh antara struktur modal (X 1), likuiditas (X2) dan Ukuran Perusahaan
(X3) terhadap Kinerja keuangan (Y).

Menurut Sugiyono (2015 : 13), menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandas pada filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan dokumentasi, analisis data yang
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Alasan
menggunakan metode kuantitatif karena tujuannya ingin mengetahui adanya pengaruh dari suatu
perlakuan yang selanjutnya diuji hipotesisnya.

B. Rancangan Penelitian

Rancangan penlitian ini adlah penlitian non eksprimen dengn bentk studii pengruh
variabeel bebass terhadap variabl terkat. Pross perncanaan tersbut dimlai dari permusan maslah
tentng pengruh struktur modal (X,), likuiditas (X,) dan Ukuran Perusahaan (X3) terhadap Kinerja
keuangan (Y).

Langkah kedua yaitu menentukan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
nonprobability sampling yaitu Purposive sampling. Langkah ketiga pengambilan data dengan

menggunakan dokumentasi dan selanjutnya digunakan sebagai data penelitian. Langkah




selanjutnya adalah menganalisis data menggunakan pengujian asumsi klasik, kemudian analisis
regresi linier berganda dan uji hipotesis yaitu uji T. Setelah penelitian ini dianalisis dan ditemukan
hasilnya, langkah terakhir memberikan kesimpulan dan saran terhadap penelitian tersebut.
C. Jenis dan Sumber Data
Jens dta yng digunkan dlam penlitian ini adalah dta kuanttatif. Menurut Sugyono
(2019:9) Dta kuanttatif Data yang brbentuk angkaa atau dta kualtatif yng diangkkan atau
scoring”. Adpun data kuanttatif pada penlitian ini adlah dta di peroleh dari situs www.idx.co.id.
Menurut Sugiyono (2019: 10) bla dilhat dri smber dtanya, maka pengmpulan dta
menggnakan smber sekunder. sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya Iwat orang lain atau lewat dokumen.
Sumber data dari penelitian ini menggunakan data sekunder, karena data diperoleh dari
laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan manufaktur sub sektor otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019.
D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015:201) teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama
dalam penelitian, Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standart data
yang ditetapkan.”

Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan laporan keuangan tahunan yang terdapat di perusahaan manufaktur sektor
otomotif yang terdaftar di BEI yang dimuat dalam idx tahun 2016-2020.

E. Teknik Analisis

Teknik analisis data merupakan metode atau cara yang digunakan untuk mengolah sebuah

data menjadi informasi, sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan

juga bermanfaat dalam menemukan solusi permasalahan yang ada pada penelitian tersebut. Hal




tersebut dapat disimpulkan apabila teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling
menentukan dari suatu penelitian, karena analisa data berfungsi untuk menyimpulkan hasil
penelitian
HI. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data Dan Hasil Penelitian

1. Pengujian Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian uji asumsi klasik menggunakan program SPSS sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel

dependent, variabel independent, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak

Tabel 4.2
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 45
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .05485118
Most Extreme Differences Absolute 127
Positive 127
Negative -.072
Test Statistic 127
Asymp. Sig. (2-tailed) .065°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber :Lampiran Output SP55 Pengujian uji normalitas

Dari hasl pengjian diperleh nilai asymp.sig sebesar 0,065 (0,065 >0,05). Sehngga dapt disimplkan

bahwa smua data brdistribusi normal.




b. Uji Multikolinearitas
Uji multkolinearitas dignakan untuk mengji apkah pda mdel rgresi ditemkan adanya korlasi
antr variabl bbas (independen).

Tabel 4.3
Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Struktur Modal (X1) .281 3.556
Likuiditas (X2) .396 2.523
Ukuran Perusahaan (X3) .390 2.566

a. Dependent Variable: KinerjaKeuangan (Y)
Dari tabl 4.3 hasl pngujian diproleh nilai VIF untk variabl Struktr Modl sebesar 3,556 (<10), variabl
Likuidtas sebesar 2,523 (<10) dan vriabel Ukran Persahaan sebesar 2,566 (<10). Dri hasl tersbut
mka dapt dinytakan bahwa rgresi linier bergnda yang dignakan dalm penlitian ini bebs dari
multikolinieritas.
c. Uji Heterokedasititas

Uji hetroskedastisitas dignakan untk mengji apakah dalm modl regrsi terjdi ketidksamaan

varian dri resdual satu pengamtan ke pengmatan yang laiin.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y)

Regression Studentized Residual
.

ngron Standardized Predicted Value

Gambar 4.1
Uji Heterokedastisitas




Berdasarkan pada gambar 4.1 diatas, dapt dilhat bahwa tdak terjdi pola tertntu dan titik-
titik dta menybar di bawh dan di atas anggka 0 (nol), seshngga modl regrsi tidk terkna gejla
hetroskedastisitas.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Setlah mengtahui nilai dri masng-masing vriabel, maka langkh selnjutnya yaitu melkukan
anlisis regrsi linier brganda. Tujun dri dilkukannya anlisis regrsi Inier brganda. Untk memprmudah
perhtungan akn digunkan software SPSS 25, sehngga diperolh output sebgai berkut:

Tabel 4.4
Tabel Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 129 .030 4274 .000
Struktur Modal (X1) .039 .018 541 2.103 .042
Likuiditas (X2) .024 .009 .584 2.699 .010
Ukuran Perusahaan (X3) .007 .002 714 3.272 .002

a. Dependent Variable: KinerjaKeuangan ()
Sumber: Lampiran Output SPSS, Uji Regresi Linier Berganda data diolah

Dri pngujian didpatkan hsil yng mennjukan nilai ketrpengaruhan antra variabl bbas dan variabl
terkat sebgai berkut:
a. Persamaan Garis Regresi
Berdasrkan tabl 4.4 dapt diktahui modl regrsinya dri ketga variabl sebgai berkut :

Y =0.,129 + 0,039X1 + 0,024X2 + 0,007X3+ ¢

Berdasrkan hsil persmaan yng diproleh dapt dijlaskan mkna dan arti dri koefisien rgresi
sebgai berkut :

1. Dri persmaan tersbut, nlai knstanta adalah 0,129. Hl ini mennjukkan bhwa jka nlai variabel
strktur mdal, likuidtas dan ukran persahaan sma dngan nol, maka nilai variabl kinrja keuangn

sebesar 0,129.




2. Koefsien grgresi vriable struktur modal sbesar 0,039, menunjkkan besrnya pengruh strktur mdal
terhadp kinrja keuangan, koefisen rgresi bertnda positf mennjukkan struktur modal berpngaruh
searh terhdap kinrja keuangan , yng berrti stiap penngkatan nlai struktur modal stu stuan mka
akn menybabkan menngkatnya kinrja keuangan sebesar (0,039 stuan.

3. Koefisien regrsi vriable lkuiditas sebesr 0,024, mennjukkan besrya pengruh lkuiditas trhadap
knerja keuangan, koefsien rgresi bertnda positf mennjukkan lkuiditas berpngaruh searah terhdap
kinerja keuangan , yng brarti stiap penngkatan nlai lkuiditas stu stuan maka akn menyebbkan
meningktnya kinrja keuangan sebesr 0,024 stuan.

4. Koefsien rgresi vriable ukuran perusahaan sebsar 0,007, mennjukkan besmya pengruh ukurn
persahaan terhdap knerja keuangan, koefsien rgresi bertnda postif mennjukkan ukuran
perusahaan berpngaruh searh terhadp kinrja keuangan , yng berrti stiap penngkatan nilai ukran
perusahaan stu stuan mka akn menybabkan menngkatnya kinrja keuangn sebesar 0,007 stuan.

a. Pengujian Hipotesis
i.  Pengujian Hipotesis 1 Menggunakan uji-t
Pngujian hiptesis 1 yng brbunyi “Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI 2017-2021".
Anlisis yng digunkan yaitu Uji-t untk mengethui pengruh Strktur Modl terhdap Kinrja Keuangan.

Untk mempermdah perhtungan digunkan software SPSS 25.

Berdasrkan tabel 4.4 diproleh nlai t hitng vriabel Strktur Modl sebsar 2,103 degan nlai
signfikan sebsar 0,042 < 0,05. Berdsarkan hasl pengjian tersbut mka dapt dinytakan hiptesis ditrima

yng artnya Struktur Modal berpengruh sgnifikan terhdap Kinerja Keuangan.

ii. Pengujian Hipotesis 2 Menggunakan uji-t
Pengjian hiptesis 2 yng brbunyi “Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan

pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI 2017-2021". Anlisis yng




dignakan yaitu Uji-t untk mengtahui pengruh Likuidtas terhdap Kinrja Keuangan. Untk memprmudah

perhtungan digunkan software SPSS 25.

Berdasrkan tabl 4.4 diatas diproleh nlai t-hitung untk variabl Likuidits sebsar 2,699 dengn nlai
signfikan sebsar 0,010 < 0,05. Berdasrkan hsil pengjian tersbut mka dapt dinytakan hiptesis ditrima,

yang artinya Likuiditas berpngaruh signfikan terhadp Kinrja Keuangn.

iii. Pengujian Hipotesis 3 Menggunakan uji t
Pengjian hiptesis 3 yng brbunyi “Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI 2017-2021". Anlisis
yng dignakan yaitu Uji-t untk mengtahui pengruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan.

Untuk mempermudah perhtungan dignakan software SPSS 25.

Berdasrkan tabel 4.4 ditas diproleh nilai t-hitng untk vriabel Ukuran Perusahaan sebsar 3,272
dengn nlai signfikan sebsar 0,002 < 0,05. Berdasrkan hsil pengujan tersbut mka dapt dinyatkan hiptesis

ditrima, yng artnya Ukuran Perusahaan berpngaruh signfikan terhdap Kinrja keuangan.
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasrkan hsil anlisis rgresi linier bergnda yng menggnakan aplkasi software SPSS 25,
didpatkan hsil sebagai berikut :

1. Struktur Modal berpengruh terhdap Kinrja Keuangan.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diperoleh nilai t hitung variabel Struktur Modal sebesar
2,103 nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan.
Sedangkan tingkat nilai signifikan sebesar 0,042 <0035, hal tersebut menunjukkan pengaruh adanya
pengaruh signifikan Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan. erdasarkan hasil pengujian

tersebut maka dapat dinyatakan hipotesis diterimayang artinya Struktur Modal berpengaruh

signifikan dan positif terhadap Kinerja Keuangan.




Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat dinyatakan hipotesis diterima,yang artinya Struktur

Modal berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Keuangan. Dari struktur modal dapat
melihat keseimbangan antara resiko dan return, karena jika utang perusahaan lebih besar dari ekuitas

maka akan memberikan beban kepada perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rumadhoni dan Hadi (2018)

menyatakan bahwa Struktur Modal berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan.
2. Likuiditas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Likuiditas
sebesar 2,699 nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan.
Sedangkan tingkat nilai signifikan sebesar 0,010 <0035, hal tersebut menunjukkan pengaruh adanya
pengaruh signifikan Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut
maka dapat dinyatakan hipotesis diterima, yang artinya Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan. Karena likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
ikuiditas tidak hanya berkaitan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan. Tetapi juga
berkaitan dengan kemampuan untuk mengubah aktiva tertentu menjadi uang kas. Jika kemampuan
perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo baik

maka kinerja keuangan juga dapat dikatakan baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Teguh Erawati dan Ketcia

Ndoen (2019) yang menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Teguh Erawati dan Ketcia

Ndoen (2019) yang menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan.

3.  Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.




Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Ukuran
Perusahaan sebesar 3,272 nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif Ukuran Perusahaan terhadap
Kinerja Keuangan. Sedangkan tingkat nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05, hal tersebut menunjukkan
pengaruh adanya pengaruh signifikan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan. erdasarkan
hasil pengujian tersebut maka dapat dinyatakan hipotesis diterima, yang artinya Ukuran Perusahaan
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Karena ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. alam pengukuran ukuran perusahaan dapat ditentukan
dengan berbagai nilai seperti total aktiva, penjualan, modal, laba dan lainnya, nilai tersebut dapat
menentukan besar kecilnya perusahaan. Berkembangnya suatu perusahaan dari perusahaan kecil

hingga menjadi besar tidak lepas dari peran manajer perusahaan dalam mengelola sumber daya

pemilik perusahaan dan kinerja keuanganya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuyun Isbanah

(2015) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis terhadap hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini, maka akhimya penulis menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini menyatakan bahwa
semakin optimal penyusunan struktur modal oleh manajemen maka kinerja keuangan juga akan
semakin baik pula. Dari struktur modal dapat menyediakan perencanaan modal utang jangka panjang
untuk perusahaan secara strategis.

Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. ikuiditas tidak hanya berkenaan
dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan untuk

mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas. Jika kemampuan perusahaan untuk membay ar




semua kewajiban finansial jangja pendek pada saat jatuh tempo baik maka kinerja keuangan juga
dapat dikatakan baik.

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dalam
pengukuran ukuran perusahaan dapat ditentukan dengan berbagai nilai seperti total aktiva, penjualan,
modal, laba dan yang lainnya, nilai tersebut dapat menentukan besar kecilnya perusahaan.

Berkembangnya suatu perusahaan dari perusahaan kecil hingga menjadi besar tidak lepas dari peran

manajer perusahaan dalam mengelola sumber daya pemilik perusahaan dan kinerja keuanganya.
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